BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pertama, ekstrak kulit buah naga merah memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan
Streptococcus pyogenes.
Kedua, senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri pada ekstrak kulit
buah naga merah adalah senyawa tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid

B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai:

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
fraksi-fraksi dari ekstrak etanol kulit buah naga merah yang mempunyai aktivitas
antibakteri.

Kedua, perlu dilakukan penelitian dengan membuat berbagai sediaan dari

ekstrak kulit buah naga merah.
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Lampiran 1. Surat Identifikasi Tanaman

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
. BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon (0271) 697 010 Faksimile (0271) 697 451
Laman b2p2toot.litbang.kemkes.go.id Surat Elektronik b2p2to2t@litbang.kemkes.go.id

Nomor : YK.01.03/2/ 98! /2020 12 April 2020
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo 57127

Merujuk surat Saudara nomor: 030/H6 — 04/29.01.2020 tanggal 29 Januari 2020
hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Buah Naga Merah

Sampel : Segar

Spesies : Hylocereus lemairei (Hook.) Britton & Rose

Sinonim : Hylocereus polyrhizus (F.A.C. Weber) Britton
& Rose; Cereus scandens Salm-Dyck

Familia : Cactaceae

Nama Pemohon : Ayu Larasaty

Penanggung Jawab Identifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.




Lampiran 2. Buah Naga Merah

Penimbangan

Perajangan
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Pengeringan dengan oven 50°C

Pemblenderan simplisia
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Hasil pengeringan

Serbuk simplisia




52

[\

Serbuk diayak dengan mesh no. 40 Serbuk simplisia setelah diayak

Penimbangan serbuk Proses maserasi

Penyaringan ekstrak dengan kertas saring  penyaringan ekstrak dengan kain
flanel
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Penguapan ekstrak dengan Pengentalan ekstrak dengan
Vacuum Rotary Evaporator oven (95°C)

Ekstrak kental kulit buah naga merah Penetapan susut pengeringan
serbuk dengan moisture balance
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Lampiran 3. Susut Pengeringan Serbuk

Relikasi Bobot serbuk (gram) Kadar (%)
1 2,018 3,57
2 2,022 3,66
3 2,026 3,90
Rata-rata + SD 3,71+0,17

3,57%+3,66%+3,90%
3

Susut pengeringan serbuk =

=3,71%



Lampiran 4. Rendemen Ekstrak Kulit Buah Naga Merah
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Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g)

Rendemen (%)

700 158

22,57

berat ekstrak
Rendemen =—x 100%

" berat serbuk

158
=— x 100%
700

=22,57T%



